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Abstract

This study aims to analyze generic thinking skills in students. This research was
conducted at one of the state high schools in Semarang. The method used in this study is
a qualitative method with data collection techniques with observation, questionnaires and
interviews, where the subjects of this study to three classes XI. This study was tested in
class XI because students from class XI havereceived class X subjects entirely so it is
expected that students can fili*out the questionnaires, The questionnaire sheet contained
20 questions, so in evegy Indicator there were two guestions. For the technique of
checking the validity ,of the data the researcher used the“triangulation technique. The
results showed the,greatest average value was in the direct ebservation indicator. This
shows that students better understand the real learning process.
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1. PENDAHULUAN

Programme for International Studeni Assessment (PISA) merupakan sistem ujian
yang diinisasi oleh Organisation for Ecorniomic Cooperation and Development (OECD),
untuk mengevaluasi sistem pendidikan dari 72 negara di seluruh dunia. (Kemendikmud,
2016). HasilPISA'di Indonesia selama tiga kali berturut- turut sudah mengalami kenaikan
dari tahun ke tahun tetapi masih dibawah rata- rata. Ada banyak faktor yang
menyebabkan rendahnya skor literasi sains siswa Indonesia antara lain: siswa kurang
terlatin dalam menyelesaikan soalsoal PISA karena pembelajaran lebih banyak
menggunakan hapalan dan siswa lebih terbiasa mengerjakan soal-soal yang sesuai dengan
contoh yang diberikanguru. Siswa terbiasa dengan soal menghitung tetapi jarang
diaplikasikan kedalam kastis-kasus yang. berkenaan dengan teknologi dan lingkungan.
Masalah yang dihadapi guru adalah kurang tersedianya soal-soal yang dirancang yang
menuntut penalaran (reasoning) dalam menjawabnya. (Sinaga, 2015). Hal ini juga di
karenakan guru di Indonesia sering memberikan soal untuk peserta didik tipe soal C1-C3
dan untuk tipe soal C4-C6 sudah ada tetapi masih sangat sedikit jumlahnya. Padahal tipe
soal yang diuji cobakan pada PISA adalah tipe soal C4-C6. Hal inilah yang memicu nilai
PISA di Indonesia rendah karena guru belum menganalisis keterampilan generik sains
(KGS) pada peserta didik. Begitu juga fenomena yang terjadi di salah satu sekolah
menengah atas (SMA) di Kota Semarang. SMA yang tersebut merupakan salah satu SMA
favorit di Kota Semarang. SMA tersebut mempunyai nilai prestasi akademik dan non
akademik yang baik dibuktikan saat penilaian harian nilai mata pelajaran kimia mayoritas
sudah diatas KKM, sering mengikuti lomba OSN dan untuk prestasi non akdemiknya
dibuktikan dengan banyaknya kejuaraan yang diraih dalam perlombaan olahraga seperti
basket, sepak bola dan lain- lain. Namun seperti SMA lainnya di Indonesia keterampilan
generik sains (KGS) belum di nilai.
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Gambar 1. Nilai PISA di Indonesia. Sumber kemendikbud 2016

sebagai pengetahuan”, maka perlu paradigma baru dalam belajar kimia yang menitik
beratkan pada belajar “sains sebagai cara berpikir”. Sesungguhnya belajar sains termasuk
di dalam belajar kimia, pada hakekatnya kegiatan berpikir yang dikambangkan melalui 9
macam keterampilan generik sains (Brotosiswoyo, 2001 dalam Liliasari, 2011) yeng
meliputi : (1) pengamatan langsung dan pengamatan tidak langsung (direct and indirect
observation); (2) kesadaran tentang skala (sense of scale); (3)bahasa simbolik (symbolic
language); (4) kerangka logika taat-asas (logical self-consistency) dari hukum alam; (5)
inferensi logika (logical inference); (6) hukum sebab-akibat (causality); (7) pemodelan
matematik (mathematical modeling); (8) membangun konsep (concept formation).
Keterampilan generik sains pada bidang kimia ditambah dengan keterampilan ke-9 yaitu
abstraksi  (abstraction) (Suyanti, 2003 dalam Sudarmin, 2007). Lebih lanjut
(Moerwati, 2001 dalam Agustin, 2017) menjelaskan aspek-aspek keterampilan generik
sains dalam pembelajaran kimia sebagai berikut : (1) Pengamatan langsung adalah
mengamati objek yang mati secara langsung. Pengamatan langsung dapat diperoleh pada
kejadian yang ditemui sehari-hari dan atau terjadi pada saat melakukan percobaan di
laboratorium. Dan untuk pengamatan tak langsung Banyak sekali gejala yag tidak dapat
diamati secara langsung karena keterbatasan indera manusia sehingga diperlukan alat
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untuk menentukan atau menunjukkan suatu gejala. (2) Pemahaman tentang skala lIimu
kimia banyak membahas objek pada skala mikroskopis Untuk dapat memahami kimia
secara benar maka seseoran harus memiliki kepekaan tentang skala dengan benar. (3)
Bahasa simbolik Ilmu kimia sangat kaya dengan simbolsimbol yang digunakan untuk
berbagai ujuan dan fungsi yaitu sebagai bahasa komunikasi, untuk menyatakan besaran
secara kuantitatif dan sebagai alat untuk mengunggkapkan hukum-hukum alam. (4)
Logical frame adalah kemampuan generik untk berpikir sistematis yang didasarkan pada
keteraturan fenomena. Contohnya keteraturan sifat fisik dan kimia senyawa organik yang
memiliki gugus fungsi yang sama. (5) Konsistensi logis Adanya konsistensi logis dari
data hasil pengamatan menyatakan kebenara suatu teori. Contohnya, sifat kimia yag mirip
antara unsur-unsur satu golongan dalam sistem periodik unsur menunjukkan adanya
konsistensi logid dari konfigurasi elektron unsur-unsur tersebut. (6) Hukum sebab akibat
Banyak gejala yang merupakan akibat dari bergai kejadian. Sebuah aturan dapat
dinyatakan sebagai hukum sebab akibat apabila ada kedapat ulangan dari akibat sebaga
fungsi dari penyebabnya. (7) Pemodelan Kemampuan pemodelan sangat diperlukan untuk
mempelajari konsep-konsep yang abstrak. (8) Logical inference adalah kemampuan
generik untuk dapat mengambil kesimpulan baru sebagai akibat logis dari hukum-hukum
terdahulu tanpa harus melakukan per€obaanbaru. (9) Membangun konsep Membangun
konsep merupakan kemampuan“untuk menjelaskan. gejalagejala alam yang tidak dapat
dipahami dengan bahasa sehari-hari.

Mata pelajaranskimia di SMA memuat konsep-kensep yang beragam sehingga
diperlukan metode pembelajaran dan media yang sesuai dalam pelaksanaannya terlebih
bila pembelajaran‘kimia dimaksudkan pula untuk mengembangkan keterampilan generik
sains. Interaksigzantar molekul adalah salah satu toptk dalam pembelajaran kimia yang
banyak mengandung konsep abstrak karena topik ini membahas tentang gaya yang terjadi
pada tingkat molekuler atau mikroskopis. Konsep-konsep molekuler sendiri sampai saat
ini menggunakan banyak pemodelan untuksmenjelaskan suatu fenomena.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan studi kasus yang
ada di salah satu SMA Negeri di Kota Semarang. Teknik pengambilan data dalam
penelitian ini ada tiga jenis yaitu (1) Observasi dengan instrument foto dan catatan (2)
Kuisioner dengan instrument lembar kuisioner dan skala likert (3) Wawancara dengan
instrument wawancara terbuka. Di mana subyek penelitian ini kepada kelas X1 IPA A, XI
IPA B dan XI IPA C.iPenelitian ini diuji cobakan di kelas X| karena peserta didik dari
kelas XI sudah mendapatkan mata pelajaran kelas X seluruhnya sehingga di harapkan
peserta didik dapat mengisi lembar kuisioner tersebut.-L.embar kuisioner berisi 20 soal
isian, jadi satiap satu indikator ada dua pertanyaan. Untuk teknik pemeriksaan keabsahan
data peneliti menggunakan teknik triangulasi yaitu mewawancarai tiga subyek yaitu guru,
peserta didik yang diambil tiga orang dari masing masing kelas dan observer.

442

http://prosiding.uni nus.ac.id



Seminar Nasional Edusainstek ISBN : 2685-5852
FMIPA UNIMUS 2019

3. HASIL
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Pada indikato ilai paling tinggi adalah
kelas XI IPA C ah berada di kelas XI
IPA B dengan hilai rata- ra ak langsung kelas XI
IPA C mendap ta-rata 4,142 disusul
oleh kelas XI IPA dengan nilai rata rata
3,597. Dapat di )engaruh dalam proses
pembelajaran di Dari hasil wawancara,
peserta didik lebi ami. apabila au melihat secara nyata.
Pengamatan langsun buat peserta didi "ﬁapal;ngena an penglaman sehingga

meningkatkan pengua materi da ses pembelajaran. (Jew, 2012)

KESADARAN TENTANG
SKALA

EXIIPAA mXIIPAB mXIIPAC

Pada indikator kesadaran skala nilai yang paling tinggi di peroleh kelas X1 IPA C
dengan nilai rata- rata 3,542 disusul kelas XI IPA B dengan nilai rata rata 2,675 lalu XI
IPA A dengan nilai rata rata 2,055. Pada saat diwawancarai peserta didik menjawab jika
soal yang diberikan cukup mudah tetapi guru tidak pernah menjelaskan lebih rinci
sehingga ada beberapa anak yang masih belum paham/ jelas. Hal inilah yang membuat
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nilai pada indikator kesadaran skala kecil. Peserta didik juga malas untuk menelaah lebih
lanjut tentang soal yang diberikan.

Bahasa Simbolik

enjawab jika mereka
a Saja. Sehingga mereka
Miliszewska (2009)
5. mempunyai indikator
bahasa simboli a simbol s dan m ia sangat di perlukan

€ ntutk dari tiga level
skipis, mikroskopis dan

Logika taat azas

mXI IPAA mXIIPAB mXIIPAC

Nilai rata- rata dari indikator logika taat azas ini selisihnya tidak jauh dari
kelas-kelas lainnya. Hal ini dikarenakan disetiap kelas saat diwawancarai peserta
didik menjawab jika mereka menerapkan sistem hafalan karena guru tidak
menjelaskan prosesnya sehingga saat di uji cobakan dengan kuisioner mereka
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lupa dengan materinya. Meskipun materinya sudah banyak yang lupa tetapi
mereka masih berusaha untuk mengerjakan soal. Untuk nilai rata- rata tertinggi
berada dikelas XI IPA C dengan nilai rata- rata 1,868 lalu X1 IPA A dengan nilai
rata- rata 1,556 dan XI IPA B dengan nilai rata- rata 1,446.

a aklbat=|n| nilai ata tertinggi dipegang oleh
kelas X nilai 1 lalu X1 IP an nilai rata- rata 1,375
dan tang palmreﬁ tr kel J,B dengan nilai 2.Saat mewawancarai

':' eeﬁq:barfyak ydﬁ uah lupa karena guru
en e{ask'h secara rur menyukai guru yang

Membangun Konsep

EXIIPAA mXIIPAB mXIIPAC

Indikator membangun konsep ini mempunyai nilai yang cukup signifikan
antara kelas XI IPA C dengan nilai rata- rata 1,279 sedangkan nilai rata- rata IPA
A adalah 0,611 dan kelas XI IPA B 0,662. Saat mewawancarai kelas XI IPA C
untuk soal membangun konsep peserta didik menjawab beragam ada yang suka
dengan soal bergambar karena mudah dilihat ada juga dengan soal cerita. Tetapi
berbeda kasus dengan kelas X1 IPA A dan kelas XI IPA B yang mereka lebih
suka dengan tipe soal bergambar, mereka akan bingung jika diberi soal cerita.
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Abstraksi

EXIIPAA mXI IPAB mXIIPAC

Pada indikator abstfaksi ini nilai.rata- rata tertinggi berada di kelas XI

Iuglﬂ k 3.

kelas XI IPA B_dénga ai 2,378. Saat mewa ncaral kelas XI IPA B mereka
menjawab SQg -"':': ?'m h tetapi mer a ‘jr o ngL ng jika harus menggambar
@ i tuk kehe I IPA n kelas XI IPA C mereka

Interferensi Logika

EmXIIPAA mXIIPAB mXIIPAC

Pada indikator interferensi logika nilai yang tertinggi diperoleh kelas XI
IPA C dengan nilai 2,824 lalu kelas XI IPA B dengan nilai 2,122 dan yang
terendah adalah kelas X1 IPA A dengan nilai 1,542. Saat mewawancarai kelas XI
IPA A mereka menjawab jika soal tipe ini sedikit sulit karena harus teliti
membacanya dan harus bermain dengan logika.
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Pemodelan Matematika

EXIIPAA mXIIPAB mXIIPAC

Nilai dari indikator.g : an matematika adalah nilai paling rendah
yang di oleh karena sa “v"'".r . rta didik mayoritas menjawab karena
gurunya mengajarke '-.,,1 dnya guru menjelaskan hanya
secara macroskey Xl tldak me roskopisnya sehingga peserta
didik belajagdengan si afalan. Kel asiﬁ patkan nilai tertinggi yaitu

kelas X1 P/ ai 0, 5 'laru kelas IPA A dengan nilai 0,403 dan

yang te _sXN&At dﬁan nilai @1
N e ¥ e =

5
4
3 2,137
2
1 0,443
0
> A ) Q
NS SN <& & SN XN S8 & SN »
FFFFF&dss & &

F &S

H NILAI RATA RATA KGS

Indikator yang mempunyai nilai rata- rata paling besar yaitu indikator
pertama yaitu pengamatan langsung dengan nilai 4,704 dan nilai rata rata paling
kecil yaitu indikator yang terakhir yaitu indikator pemodelan matematika dengan
nilai 0,443. Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta didik lebih
menyukai proses pembelajaran secara nyata/ mengamati suatu obyek secara
langsung dengan panca indera. Sedangkan untuk nilai indikator pemodelan
matematika rendah. Menurut hasil wawancara peserta didik menjelaskan bahwa
guru hanya memberikan suatu materi kepada peserta didik tanpa menjelaskan
lebih detailnya, sehingga pesesrta didik kurang memahami proses pembelajaran
di kelas.
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4. PEMBAHASAN

Keterampilan generik sains sangat penting di abad ke-21 dalam proses
pembelajaran karena dapat melatih keterampilan berpikir (Osman,2009)Keterampilan
Generik Sains dalam proses pembelajaran dapat mempersiapkan peserta didik untuk
menghadapi banyak situasi di masa mendatang (Eaton, Whittle 2012). Keterampilan
generik adalah keterampilan yang penting dalam kehidupan, terutama di era globalisasi
(Zainal, 2012). Keterampilan ini akan menghasilkan peserta didik yang mampu
memahami konsep dan dapat mengajarkan strategi pemecahan masalah. (Tricot &
Sweller 2014). Selain itu keterampilan umum mencakup kemampuan untuk
berkomunikasi (Hoki, 2010). Komponen keterampilan generik meliputi pemikiran kritis,
pemecahan masalah, keterampilan interpersonal, kapasitas untuk berpikir secara logis dan
mandiri, kemampuan komunikasi dan manajemen informasi, rasa ingin tahu, kreativitas,
dan integritas. (Badcock, 2010). Di harapkan peserta didik di Indonesia dapat mengikuti
perkembangan jaman agar bisa menghadapi masalah yang akan di laluinya.

Guru di Indonesia masih menggunakan tipe soal C1-C3 sedangkan untuk
penilaian PISA menggunakan tipe soal C4-C6. Karena perbedaan tipe soal inilah yang
membuat nilai pisa di Indonesia masih di bawah rata- rata. Berikut adalah contoh dari
soal PISA tahun 2015.

Soal PISA

Banyak pembangkit listrik membakar bahan bakar berbasis karbon dan mengeluarkan
karbon dioksida (C@,) yang dilepaskan ke atmosfer dan memiliki dampak negatif pada
perubahan iklim.Seorang Insinyur telah menggunakan strategi yang berbeda untuk
mengurangi jumlah gas CO, yang dilepaskan ke atmosfer.

Salah satu strategi tersebut adalah untuk bakar biofuel, bukan bahan bakar fosil.
Sementara bahan bakar fosil berasal dari organisme yang sudah lama mati, biofuel berasal
dari tanaman yang hidup dan baru-baru_ini didedahkan. Strategi lain melibatkan
menjebak sebagian dari CO, yang dipancarkan oleh tenaga listrik dan menyimpannya di
bawah tanah atauidi lautan. Strategi ini disebut penangkapan dan penyimpanan karbon

|
CO; Used During Phot - , .ishesis

p
K
r

seperti menggunakan bahan bakar fosil. Pernyataan manakah di bawah ini yang paling
menjelaskan mengapa?
a. Biofuel tidak melepaskan CO2 ketika mereka membakar
b. Tanaman yang digunakan untuk biofuel menyerap CO2 dari atmosfer ketika
mereka tumbuh
¢. Ketika mereka membakar, biofuel mengambil CO, dari atmosfer
d. CO2 yang dilepaskan oleh pembangkit listrik menggunakan biofuel memiliki
sifat kimia yang berbeda selain itu dirilis oleh pembangkit listrik menggunakan
bahan bakar fosil
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Soal Penilaian Tengah Semester di Indnesia
Bilangan kuantum ada 4, yaitu bilangan kuantum utama (n), bilangan kuantum azimuth
(1), bilangan kuantum megnetik (m) dan bilangan kuantum spin (s). Pada konfigurasi
elektron »,Cu maka elektron ke-15 diisikan mempunyai keempat bilangan kuantum ...

A n=41=2,m=-2;s=-1/2

B. n=3;1=2,m=-2;s=-1/2
C. n=3;1=2,m=+42;s=-1/2
D. n=3;1=1,m=+1;s=+1/2
E. n=3;1=1,m=+1;s=-1/2

Pada soal yang dibuat oleh PISA dijelaskan terlebih dahulu tentang bagaimana
kondisi yang ada. Pengantar ini juga yang akan merumuskan sebuah masalah yang akan
berlanjut ke pertanyaan. Soal PISA juga memberikan sebuah gambar agar peserta didik
lebih memahami apa yang akan di tanyakan. Sedangkan untuk soal yang dibuat oleh salah
satu SMA di Kota Semarang, guru hanya memberikan penjelasan sedikit lalu langsung ke
pertanyaan tanpa ada permasalah yang akan di selesaikan. Hal inilah yang membuat
kemampuan berpikir kritis peserta=@idik “kurang terasah. Seharusnya guru di Kota
Semarang sudah memberikanstipe soal C4-C6 agar peserta didik mampu bersaing di
dunia luar. Pengaruh lainnya yaitu pengaruh guru karena menurut salah satu peserta didik
menjelaskan bahwa gurt.sering tidak konsisten dengan materi yang diajarkan. Saat ada
peserta didik yang bertanya kepada guru tentang materi yang belum paham guru selalu
menjawab “nanti’ saya jelaskan™ tetapi sampai pertemuan yberikutnya guru tidak
menjelaskan materi yang ditanyakan peserta didik tersebut. Hal ‘ini lah yang membuat
peserta didik malas untuk belajar “lah gurunya aja ga enak bu, jadi males belajar. Belajar
juga sama temen bu. Soalnya guru itu ga pernah jelasin detail, kita kadang disuruh
hafalan doing” begitulah ucap salah satu pescrta didik yang diwawancarai.

Penelitian ini sifatnya masih terbatas rkarena hanya mencakup tiga kelas saja yang
diuji cobakan, selain itu penelitian ini juga hanya dilakukan di wilayah kota Semarang
yang sarana dan ‘prasarananya lengkap. Penelitian akan berbeda hasilnya jika kondisi
sarana dan prasarananya kurang lengkap di suatu wilayah.

5. SIMPULAN
Pada penelitian ini indikator yang nilainya tinggi yaitu indikator pengamatan
langsung karena menurut hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta didik lebih
menyukai proses pembelajaran secara nyata/ mengamati suatu obyek secara langsung
dengan panca indera."Sedangkan indikator yang nilainya paling kecil yaitu indikator
pemodelan matematika karena guru hanya memberikan suatu materi kepada peserta
didik tanpa menjelaskan lebih detailnya.
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